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Abstract: Throughout the ages, the discourses on leadership concepts in Islam have been dynamic.
One of the factors is the debate between Islamic scholars on hadiths related to leadership. Ibn
Kamal, a scholar who was also a Turkish bureaucrat, was the first cleric who gave commentaries
on hadits in Riyadu al-Salihin, including those in leadership theme. He was close to the throne
during his life, and some said he had released some fatwas that enabled the sultan’s policies.
Having learned about his unique background, this study aims to provide explanations about Ibn
Kamal’s concept of leadership based on his commentaries on hadits in Riyadu al-Salihin and the
influence of the political milieu in the hadith commentaries. Therefore, this study employs a
thematic and historical-sociological approach to analyze the data. It results in some findings that
according to Ibn Kamal, leadership is a process performed by its elements to achieve the collective
purpose. Leadership expressed by the term imarah refers to leadership within the scope of
government. Therefore, leaders and people must fulfil their obligations to realise good governance.
Although this syarah was written in a context in which Ibn Kamal was very close to the ruler, even
he was part of it, but the political context did not influence him in the explanation of the leadership
hadith he wrote.

Key Words: Ibn Kamal, Imarah, hadith commentary

Abstrak: Selama berabad-abad, dinamika tentang konsep kepemimpinan dalam Islam telah
diperdebatkan. Salah satu faktornya adalah perbedaan antara ulama Islam dalam memahami
hadits yang berkaitan dengan kepemimpinan. Ibn Kamal, seorang ulama yang juga seorang
birokrat Turki, adalah ulama pertama yang memberikan komentar tentang hadits dalam Riyadu
al-Salihin, termasuk yang bertema kepemimpinan. Dia dekat dengan takhta selama hidupnya, dan
dikabarkan bahwa dia telah mengeluarkan beberapa fatwa yang memuluskan kebijakan sultan.
Setelah mempelajari latar belakangnya yang unik, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
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penjelasan tentang konsep kepemimpinan Ibn Kamal berdasarkan syarahnya tentang hadits
dalam Riyadu al-Salihin dan pengaruh lingkungan politik terhadapnya. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan pendekatan tematik dan historis-sosiologis untuk menganalisis data. Kajian ini
menghasilkan beberapa temuan bahwa menurut Ibnu Kamal, kepemimpinan adalah proses yang
dilakukan oleh elemen-elemen di dalamnya untuk mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan yang
diungkapkan dengan istilah imarah mengacu pada kepemimpinan dalam lingkup pemerintahan.
Oleh karena itu, untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, pemimpin dan rakyat
harus memenuhi kewajibannya dengan penuh tanggung jawab. Meskipun syarah ini ditulis dalam
konteks di mana Ibn Kamal sangat dekat dengan penguasa, bahkan ia menjadi bagian darinya,
namun konteks politik tersebut tidak mempengaruhinya dalam penjelasan hadits kepemimpinan
yang ditulisnya.

Kata Kunci : Ibn Kamal, Imarah, syarah hadis.

Pendahuluan

Dalam suatu komunitas, kepemimpinan adalah salah satu faktor kunci yang
dapat menentukan arah dan nasib anggotanya. Dalam hal ini, baik pemimpin maupun
anggota memiliki peran dan kewajiban masing-masing agar cita-cita dan tujuan
komunitas dapat tercapai dengan baik. Tanpa adanya kerjasama yang baik antara
pemimpin dan anggota, mustahil kenyamanan dan kesejahteraan akan dapat terwujud.
Jika salah satu tidak melaksanakan peran dan kewajibannya dengan maksimal, baik
pemimpin atau anggota, maka yang akan terdampak adalah seluruh anggota. Oleh
karenanya, merumuskan konsep kepemimpinan dalam menjalankan sebuah komunitas
menjadi hal yang niscaya®.

Hingga saat ini, pembahasan atas konsep kepemimpinan masih mengalami
dinamika, apalagi dengan keberadaan masyarakat yang semakin plural dan zaman
yang semakin Dberubah sehingga permasalahan juga turut berkembang. Nabi
Muhammad saw sebagai suri tauladan bagi seluruh umat Islam?, sesungguhnya telah
memperlihatkan konsep kepemimpinan yang ideal. Kesuksesan beliau sebagai
seorang pemimpin bukan hanya dalam lingkup sempit seperti keluarga, tapi juga
dalam lingkup luas, yakni pemerintahan negara dan kepemimpinan agama ® .
Percontohan dan nasehat Nabi Muhammad saw terkait kepemimpinan telah
diwariskan kepada seluruh umatnya melalui hadis yang merupakan rekaman atas
semua tindakan, ucapan, dan ahwalnya. Hadits-hadits tersebut selanjutnya menjadi
sumber nilai dan rujukan atas tindakan umat Islam dalam berbagai lini kehidupan®.
Bahkan masih sangat relevan diaplikasikan dalam konteks modern®.

1 [la Kholilah, “Urgensi Kepemimpinan dalam Islam”, Jurnal An-Nidhom, No.1, Juni, 2016, him 120.

2 QS. Al-Ahzab (33): 21.

3 Michael H. Hart menempatkan Nabi Muhammad SAW sebagai tokoh pertama dari 100 daftar orang
paling berpengaruh di dunia. Lihat, Michael H. Hart, 100 Orang Paling Berpengaruh di Dunia Sepanjang
Sejarah, terj. Ken Ndaru, (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2009), hlm. 1.

* Nabi Muhammad SAW menjelaskan hal ini dalam suatu hadits sebagai berikut:

155 B B g sty & D G s skt 1 i 18 885 gy dlos e Lo @ (35 06 106 8 o5 8 o 2
ke

Artinya: “Aku tinggalkan untuk kalian dua hal, yang kalian tidak akan tersesat apabila
berpeang pada keduanya serta keduanya tidak akan berpisah sampai keduanya
mendatangiku di Telaga (di Surga).”
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Salah satu kitab hadis yang telah mengelompokkan hadis-hadis terkait
kepemimpinan secara tematis adalah kitab Riyadu al-Salihin, yang disusun oleh Imam
Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawy al-Dimasyqy (631-676 H). Dalam
kitabnya tersebut, Imam Abu Zakariya telah memilah hadis-hadis yang shahih agar
menjadi petunjuk ke jalan yang lurus bagi seluruh umat Islam. Kitab ini banyak dikaji
di pesantren-pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya. Bahkan juga pada
ruang kajian lainnya baik secara luring maupun daring, misalnya dalam web
https://pkh.or.id/ atau https://www.asilha.com/.

Dalam mengamalkan hadis-hadis tersebut, banyak ulama yang kemudian
menulis kitab syarah hadits.Beberapa kitab syarah yang lahir dari kitab tersebut
diantaranya adalah kitab Dalilu al-Falihin li Turugi Riyadi al-Salihin karangan
Muhammad ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Illan (w. 1057 H), Tatrizu Riyadu al-Salihin
karangan Faisal ibn ‘Abd al-‘Aziz (w. 1376 H), Syarhu Riyadu al-Sd/ihin karangan
Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Utsaimin (w. 1421 H)°. Mereka
menjelaskan uraian tentang hadits pada ungkapan yang sulit dipahami secara bahasa,
berkaitan dengan konteks tertentu, atau berkaitan dengan hukum dan ketentuan dalam
ajaran Islam.

Kajian terhadap syarah hadits umumnya berfokus pada pembahasan metode
dan pendekatan yang digunakan oleh syarih dalam mensyarah kitab hadits tertentu.
Seperti kajian yang dilakukan oleh Nizar Ali yang menulis disertasi dengan judul
Kontribusi Imam Nawawi dalam Penulisan Shar/ Hadis: Kajian atas Kitab Sahik
Muslim bi Shark al-Nawawi.” Nizar Ali mengungkapkan metode dan prinsip-prinsip
yang digunakan Imam Nawawi dalam mensyarahkan hadis, apa kontribusinya dalam
penulisan syarah, serta bagaimama implikasi dari penggunaan metode dan prinsip
syarahnya. Seperti juga yang dilakukan oleh Ahmad Hasan Asy’ari yang menulis tesis
dengan judul Metode Ash-Shan’ani dalam Mensyarah Hadis: Studi Kitab Subulus as-
Salami Syarhu Bulughi al-Marami.® Kagian serupa juga dilakukan peneliti lainnya
seperti Agung Danarta’, Mokh. Sya’roni* dan Alfatih Suryadilaga.®*

Sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an, sunnah memiliki beberaa kedudukan
strategis terhadap al-Qur’an, yakni (1) menafsirkan ayat al-Qur’an yang bersifat mubham, (2)
memerinci yang mujmal, (3) membatasi yang mutlak, (4) mengkhususkan yang bersifat umum,
dan (5) menjelaskan hokum-hukum al-Qur’an dan sasarannya. Lihat Dr. M. Ajjaj Al-Khatib, Hadits
Nabi Sebelum Dibukukan, (Jakarta, Gema Insani Press: 1999) hal. 21-45.

5 A. Adibudin Al-Halim, “Kepemimpinan Islam; Perspektif Al-Qur'an dan Hadits”, Al-Mungqidz, Jurnal
Kajian Keislaman, Vol. 9, No. 2, 2021, hlm. 205.

6 Abbas Khan, Riyad al-Shalihin As A Standard Textbook of Hadits, (Thesis in the School of
Religion and Culture, Faculty of Humanities, University of Durban-Westville: 1999) hal. 65.

7 Nizar Ali, Kontribusi Imam Nawawi dalam Penulisan Sharh Hadis: Kajian atas Kitab Sahih
Muslim bi Sharh al-Nawawi, Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2007.

8 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode ash-Shan’ani dalam Mensyarah Hadis: Studi Kitab Subulus
as-Salami Syarhu Bulughi al-Marami, Banda Aceh: Program Pascasarjana IAIN Ar-Raniri, 1997.

9 Agung Danarta,”Metode Syarah Hadis Kitab Fath al-Bari: Sebuah Upaya Rekonstruksi
Metodologi Pemahaman Hadis” dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 2, No. 1
Juli 2001, h. 95-106.

10 Mokh Sya’roni, “Figh al-Hadis Imam Nawawi al-Bantani: Studi Pemahaman Hadis Imam
Nawawi al-Bantani Dalam Kitab Tangih al-Qaul al-Hasis” dalam Teologia, Vol. 16, No. 2, Juli, 2005,
h.299-312.
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Kajian pada tema kepemimpinan dalam hadits telah ditulis oleh beberapa
peneliti, seperti Muhammad Khidri Alwi, dalam konteks kajian tematik secara umum
untuk menggali konsep kepemimpinan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.*?
Novita Pancaningrum melengkapi kajian serupa dengan melakukan pembacaan
kontekstual pada konsep kepemimpinan dalam hadits'®, begitu juga dengan Wahyu
Saepudin ** . Wendi Parwanto bahkan mengembangkannya dengan mengkaji
kontekstualisasi hadits tentang kepemimpinan perempuan®>.

Memahami hadits melalui kitab yang mensyarahinya tidak cukup hanya
dengan melihat isi penjelasan yang ada di dalamnya. Hal penting yang harus
dilakukan adalah memahami konteks pensyarah untuk menemukan latar belakang
yang mempengaruhinya dalam menghasilkan syarah hadits. Menarik untuk mengkaji
bagaimana syarah Ibn Kamal terhadap  hadis-hadis dengan tema
imarah/kepemimpinan. Hal ini dikarenakan realitas bahwa Ibn Kamal adalah seorang
ulama yang juga birokrat, yang mana tercatat dalam sejarah bahwa ia dekat dan
menjalin hubungan baik dengan para pemimpin serta sultan pada masanya. Selama
memegang jabatan dalam pemerintahan, Ibn Kamal juga pernah mengeluarkan fatwa
yang bertujuan untuk memuluskan atau menyukseskan kebijakan Sultan. Selain itu,
diketahui bahwa Ibn Kamal adalah yang pertama kali mensyarahkan kitab hadis
Riyadu al-Salihin. Kitab syarah ini ditulis Ibn Kemal yang pada saat itu sampai pada
puncak karirnya sebagai Qadiasker (Military Judge atau hakim militer), *® yang
merupakan jabatan hakim tertinggi, dan keputusannya sangat berpengaruh bagi
masyarakat pada zamannya. Untuk ukuran kitab syarah, kitab yang ditulis oleh lbn
Kamal tersebut sangat kaya dengan referensi dan uraian yang panjang dan lebar untuk
menjelaskan sebuah hadis. Selain menggunakan metode tahlili, ia juga menggunakan
pendekatan bahasa dengan sangat terampil.

Melihat konteks kehidupan lbn Kamal dan pensyarahannya terhadap kitab
Riyadu al-Salihin, menarik untuk mengungkap pemikirannya dalam mensyarah
hadits-hadits dalam tema kepemimpinan. Selain itu, kajian ini berupaya untuk
memotret keterpengaruhan syarah hadits yang ditulisnya dengan konteks politik dan
sosial yang melingkupinya. Untuk menggali pemikiran Ibn Kamal tentang
kepemimpinan dalam hadits, akan digunakan metode tematik untuk menganalisis
hadits-hadits tentang kepemimpinan yang disyarah olehnya. Selanjutnya, pendekatan
historis-sosiologis digunakan untuk menemukan bagaimana bentuk keterpengaruhan

11 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer: Potret
Konstruksi Metodologi Suarah Hadis, Yogyakarta: Suka Press, cet. I, 2012.

12 Muhammad Khidri Alwi, “Kepemimpinan Dalam Perspektif Hadits” dalam Jurnal Rihlah, Vol.
5,n0.2,2017, 32-79. https://doi.org/10.24252 /rihlah.v5i2.4162.

13 Novita Pancaningrum, “Kontekstual Konsep Pemimpin Dalam Teks Hadits” dalam Riwayah:
Jurnal Studi Hadis, Vol. 4, No. 2, 2018. http://dx.doi.org/10.21043 /riwayah.v4i2.4019.

14 Wahyu Saepudin, “Konsep dan Kontekstualisasi Kepemimpinan dalam Hadits”, dalam jurnal
Politica, Vol. 8, No.1, 2021, 64-76. https://doi.org/10.32505 /politica.v8i1.3074.

15Wendi Parwanto, “Penafsiran Ulang Konsep Kontekstualisasi dalam Hadits: Kajian atas
Hadits Tentang Kepemimpinan Perempuan”, dalam Jurnal Lathaif, Vol. 1, no. 2, 2022, 109-123.
http://dx.doi.org/10.31958/lathaif.v1i2.7808.

16 Qadiasker bertugas untuk menunjuk gqadi (hakim) dan mereka merepresentasikan
kewenangan di daerahnya masing-masing. (Mehmet Maksudoglu, Osmanli History and
Institutions, Istanbul: Ensar Nesriyat, 2011, h. 543)
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konteks sosial, politik dan intelektual dalam syarah hadits tentang kepemimpinan
yang ia tulis. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, yakni dengan
mengumpulkan syarah hadits tentang kepemimpinan dari kitab yang ditulis oleh Ibn
Kamal yang berjudul Syarah Al-Fawaidu Al-Mutra’atu Al-Hiyadi Fi Syarhi Kitabi
Al-Riyadi. Sumber lain yang berkaitan dengan tema kepemimpinan maupun syarah
hadits sifatnya sekunder dan digunakan sebagai data dukung dalam kajian yang akan
dilakukan.

Hasil dari kajian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik, yakni
membantu pembaca untuk memahami konteks sosial, politik dan intelektual dari
pensyarah hadits dalam menjelaskan hadits yang disyarahnya. Ini penting sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan syarah hadits yang berkualitas sebagai
rujukan dalam memahami hadits.

Ibn Kamal; Konteks Sosial, Politik, dan Intelektual

Syams al-Din Ahmad ibn Sulaiman ibn Kamal Basya atau yang lebih dikenal dengan
nama Ibn Kamal, adalah ulama sekaligus birokrat di Turki yang lahir pada tahun 873 H / 1463
M di kota Tokat.'" la berasal dari keluarga terhormat, dimana dari garis ayahnya merupakan
keturunan birokrat senior yang melaksanakan tugas-tugas administratif, *® sedangkan dari
ibunya adalah keturunan cendekiawan.*®

Ibn Kamal mendapatkan pendidikan dasarnya saat sang ayah melaksanakan tugas
di Tokat dan Amasya. la mempelajari ilmu-ilmu dasar, menghafalkan al-Qur’an dan
metode gira’at serta belajar bahasa Persia. Ibn Kamal sempat bergabung dengan
militer dan ketika menyaksikan bahwa ulama (Molla Lutfi) lebih dihormati daripada
komandan militernya, Ibn Kamal segera meninggalkan militer dan menjadi murid
Molla Lufti yang saat itu mengajar di dar al-hadis.”

Ibn Kamal berguru pada para ulama besar, diantaranya: Molla Lutfi, Molla
Qastalani, Muhammad ibn Ibrahim (Ibn Khaib), Molla Sinanuddin Yusuf (Ibn
Mu’arrif).”* Dalam 30 tahun sejak ia memulai pendidikannya dibawah bimbingan
Molla Lutfi, Ibn Kamal menjadi seorang ulama hebat sehingga dijuluki sebagai
mu ‘allim al-awwal, yang darinya pula lahir ulama ternama, muridnya yang paling

17 Beberapa sumber menyebutkan kemungkinan tempat lahir Ibn Kamal selain Tokat, yaitu
Edirne dan Amasya. (Ertugrul Okten, Ottoman Society and State in the Light of Fatwas of Ibn
Kemal, (Ankara:Bilkent University, 1996 ), 7

18 Keluarga ayah Ibn Kamal adalah keluarga pejabat pengadilan, hal ini membuat Ibn Kamal
selalu dekat dengan pusat kekuasaan politik. (Oliver Leaman (ed), The Biographical
Encyclopaedia of Islamic Philosophy, (London: Bloomsburry Publishing, 2015) 198.

19 [brahim Kalin (ed), The Oxford Encyclopaedia of Philosophy, Science, and Technology in
Islam, (New York: Oxford University Press, 2014), vol. I, 335.

20 M.Th. Houstma (ed), E.J. Brill’s First Encyclopaedia of Islam 1913-1936, (Leiden: E.]. Brill,
1987), vol. 1V, 851.

21 Biografi Ibn Kamal Basya dalam al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin,
(Qatar: Wazarat al-Awqgaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M / 1435 H), vol. 1,10-12
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terkenal adalah Muhammad ibn Muhammad Mustafa al-‘Imadi yang lebih dikenal
dengan nama Abussu‘ud (w. 982 H) dianggap sebagai mu ‘allim al-sani.?

Ibn Kamal merupakan seorang akademisi dan sekaligus birokrat. 23 Karir lbn
Kamal dimulai dengan menjadi mudarris; ia mengajar di beberapa madrasah;
Madrasah Ali Bik dan Taslik Medresesi pada tahun 911 H/1505 M, ishak Pasa
Medresesi di Uskilp tahun 917 H, Halebiyye Medresesi di Edirne tahun 918 H, Ug
Serefeli Medresesi, Cifte Ayak Kursunlu Medresesi, Sultan Bayezid Medresesi di
Edirne tahun 922 H, Dar al-Hadis di Edirne tahun 926 H/1519-20 M.* Karir Ibn
Kamal bertahap meningkat, ia diangkat sebagai gadi di Edirne pada tahun 921 H/1515
M, selanjutnya ditunjuk sebagai gadi ‘askar di Anatolia pada tahun 922-925 H/1516-
1519 M, dan terakhir menjadi syaikh al-islam pada tahun 932 H/1525 M selama 8
tahun hingga kematiannya pada tahun 940 H/1534 M.

Ibn Kamal hidup dalam masa pemerintahan tiga sultan; Bayazid II, Salim I dan
Sulaiman al-Qanuni. Selama priode pemerintahan Bayazid II Ibn Kamal menyaksikan
kekacauan, keresahan sosial dan pemberontakan dalam negara. Sangat mungkin
bahwa situasi pada era ini mempengaruhi keputusan-keputusan dan fatwa-fatwanya di
masa depan. Sedangkan pada masa pemerintahan Salim | dan Sulaiman al-Qanuni,
Ibn Kamal melihat pembangunan peradaban yang tinggi di mana tidak hanya prestasi
militer terjadi tetapi juga karya-karya besar di bidang sains dan budaya diciptakan.?®

Sejak Bayazid II memerintah, Ibn Kamal telah mendapat peran penting. la
dipercaya untuk menulis sejarah dinasti Turki Usmani sejak dimulai hingga periode
pemerintahannya.?’ Dibawah pemerintahan Salim I, Ibn Kamal berperan penting
dalam penaklukan Mesir. Setelah itu, ia ditugaskan untuk mendaftarkan tanah mesir
dengan Kayr Beywas dan untuk mendaftarkan kembali tanah Karaman.?®

Ibn Kamal diketahui menjalin hubungan yang dekat dengan Salim I dan Sulaiman
al-Qanuni. Kedekatan Ibn Kamal yang sedemikian rupa dengan Salim I misalnya,

22 [brahim Kalin (ed), The Oxford Encyclopaedia of Philosophy, Science, and Technology in
Islam, (New York: Oxford University Press, 2014), vol. I, 336.

23 Selama masa awal kekaisaran Turki Usmani (1300-1453) para ulama dengan sangat hati-
hati menjaga jarak dari para penguasa. Kemudian keadaan berubah setelah Konstantinople
berhasil direbut. Mulai dari 1453-1600 pemerintah Turki Usmani memilih banyak ulama dan
mempekerjakan mereka dalam susunan birokrasi untuk mengerjakan tugas-tugas dalam bidang
pendidikan, hukum dan administrasi. (Abdurrahman Atgil, Scholars and Sultans in the Early
Modern Ottoman Empire, (United Kingdom: Cambridge University Press, 2017)

24 Ertugrul Okten, Ottoman Society and State in the Light of Fatwas of Ibn Kemal,
(Ankara:Bilkent University, 1996 ), 45-46. Biografi Ibn Kamal Basya dalam al-‘Allamah Ibn Kamal
Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. I, 16.

25 Ertugrul Okten, Ottoman Society and State in the Light of Fatwas of Ibn Kemal, (Ankara:
Bilkent University, 1996 ), 45-46

26 [brahim Kalin (ed), The Oxford Encyclopaedia of Philosophy, Science, and Technology in
Islam, (New York: Oxford University Press, 2014), vol. I, 336.

27 Abdurrahman Atcil, Scholars and Sultans in the Early Modern Ottoman Empire, (United
Kingdom: Cambridge University Press, 2017), 97.

28 [brahim Kalin (ed), The Oxford Encyclopaedia of Philosophy, Science, and Technology in
Islam, (New York: Oxford University Press, 2014), vol. I, 335.
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membuat para pembesar yang sudah bosan karena lama tinggal di Mesir, meminta lbn
Kamal untuk menyampaikan pada Salim | bahwa pasukan tentara ingin kembali
pulang.? Di bawah pemerintahan Salim I, Ibn Kamal mengeluarkan 2 fatwa yang
mendukung invasi militer; yang pertama, sebelum operasi militer ke Persia Ibn Kamal
mendeklarasikan bahwa sekte Syi‘ah bukan bagian dari Islam sehingga memerangi
Persia tidak dianggap memerangi negara Islam. Fatwa kedua dikeluarkan dalam
penaklukan Mesir, dimana Ibn Kamal memberikan pembenaran bahwa Dinasty
Mamluk dalam aliansi dengan orang-orang Syi‘ah.*

Sebagai seorang gadli sekaligus ulama, Ibn Kamal telah menulis lebih dari 200 karya
dalam berbagai bidang; tafsir, hadis, sejarah, tasawuf, teologi, hukum dan tatabahasa tertuang
dalam bahasa Arab, Turki dan Persia.** Salah satu karyanya adalah syarah Riyadu al-Salihin
yang disebut juga dengan al-Fawdaidu al-Mutra’atu al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi.
Dengan track record sebagai gadli yang memberikan fatwa demikian, wajar jika ada asumsi
dan kecurigaan adanya kecenderungan politis dalam syarahnya tentang hadits-hadits imarah.

Profil Kitab al-Fawaidu al-Mutra’atu al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi

Kitab al-Fawaidu al-Mutra’atu al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi Karya lbn
Kamal merupakan syarah terhadap kitab Riyadu al-Salihin yang ditulis pertama
sebelum kitab-kitab syarah Riyadu al-Salihin lainnya.** Kemungkinan kitab ini mulai
ditulis sekitar tahun 1508-1509 M saat Ibn Kamal ditugaskan mengajar di Taslik
Madrasah®® dan selesai pada tahun 1530 M, 4 tahun sebelum la wafat.*

Kitab syarah ini meskipun ditulis paling awal, namun karya ini belum menjadi
rujukan kitab syarah setelahnya karena tersimpan di perpustakaan ‘Arif Hikmat™ di

29 E. Van Donzel (ed), The Encyclopaedia of Islam, (Leiden: E.J. Brill, 1978), Vol. IV, 880.

30 [brahim Kalin (ed), The Oxford Encyclopaedia of Philosophy, Science, and Technology in
Islam, (New York: Oxford University Press, 2014), vol. I, 336-337.

31 E. Van Donzel (ed), The Encyclopaedia of Islam, (Leiden: E.J. Brill, 1978), Vol. 1V, 880.

32 Beberapa kitab syarah Riyadu al-Salihin: Dalilu al-Falihin li Turtqi Riyadi al-Salihin karya
Muhammad ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Ilan (w. 1057 H), Tatrizu Riyadu al-Salihin karya Faisal ibn
‘Abd al-‘Aziz (w. 1376 H), Syarhu Riyadu al-Salihin karya Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-
‘Usaimin (w. 1421 H), Bahjah al-Nadirin karya Abi Usamah Salim ibn Abd al-Hilaly, Syarh Riyadu
al-Salihin karya Syaikh al-Thabib Ahmad Hutaibah.

33 Penunjukan Ibn Kamal sebagai mudarris di Taslik Madrasah berkat bantuan Muayyadzade.
Atas perlindungan Muayyadzade pula Ibn Kamal mendapat kebebasan untuk bisa bepergian ke
Sofia dan Bulgaria, sehingga la dapat menulis sejarah kekaisaran Usmani yang dipercayakan
kepadanya, di waktu yang sama la pun menulis berbagai karya hingga berjumlah lebih dari 300.
M.Th. Houstma (ed), E.J. Brill’s First Encyclopaedia of Islam 1913-1936, (Leiden: E.J. Brill, 1987),
vol. IV, 852.

34 Nur al-Din Talib dalam Muqaddimah al-Tahqiq, al-Fawaidu al-Mutra’atu al-Hiyadi fi Syarhi
Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M / 1435 H), vol. 1., 63.

35 Perpustakaan Arif Hikmat (<wSs jle 4584) yang berlokasi di Madinah, Arab Saudi
merupakan perpustakaan yang bersejarah yang didirikan pada tahun 1853 oleh Arif Hikmat.
Koleksi perpustakaan ini berupa manuskrip tulisan yang ditulis oleh para kaligrafer terkenal, dan
sebagian manuskrip berbahasa Persia ditulis oleh Arif Hikmat sendiri. Buku-buku tersebut dibeli
dengan harga sangat tinggi dan usaha yang besar. Manuskrip langka dari berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan warisan Islam dalam bahasan Arab, Persia dan Turki berjumlah 4389
manuskrip asli, 3838 risalah manuskrip, 7875 publikasi langka dan modern, serta ada juga
manuskrip yang dihiasi oleh kaligrafi dan tinta emas tersimpan di sini. Saat ini, perpustakaan ini
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Madinah dan kemudian baru ditahqiq oleh Nuruddin Talib dicetak dan diterbitkan
oleh Wazarat al-Awqaf wa al-Syu‘un al-Islamiyah, Qatar, pada tahun 2014 M / 1435
H.

Ibn Kamal mengambil banyak rujukan dalam mensyarahkan hadis, ia merujuk
pada beberapa kitab tafsir, syarah hadis, dan pendapat tokoh-tokoh agama. Ibn Kamal
mengakui bahwa ia tidak menemui kesulitan dalam memahami bahasa hadis serta
faedah-faedah dalam matan yang disebutkan oleh pengarang, yakni Imam Al-
Nawawi. Untuk mempermudah dalam pengutipan Ibn Kamal merumuskan kode-kode
untuk menunjukkan kitab yang dirujuk:

Kitab-kitab tafsir yang menjadi rujukan Ibn Kamal dan kode yang digunakan®®:

1. Kitab al-Syaikh al-Imam Abu Fida’ ‘Imaduddin Ismail ibn ‘Umar ibn Kasir

(Ibn Kasir).

2. Kitab al-Syaikh al-Imam Fakhruddin Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husain
al-Razi (&)

3. Tafsir al-lmam al-Hafiz al-Husain ibn al-Baghawi (o)

4. Tafsir al-lmam Mahmud ibn Umar al-Zamakhsyari (tanpa kode, disebutkan
nama pengarang)

5. Tafsir al-lmam al-Qadi Nasiruddin Abdullah ibn Umar al-Baidawi (u'4§)
6. Tafsir al-Imam Abu Ishag Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Sa’labi

Sedangkan kitab-kitab syarah hadis yang menjadi rujukan Ibn Kamal dan
kodenya ialah®’:
1. Syarh Sahith Muslim karya al-Imam Muhyiddin al-Nawawi dan semua karya-

karyanya yang lain (0))

2. Syarh Mukhtasar Muslim karya al-lmam Abi al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Umar ibn
Ibrahim al-Ansari (Cﬁ)

3. Kitab Ma ‘alim al-Sunan wa A ‘lamuha Karya al-lmam Abi Sulaiman al-Khattab
(=3)

4. Syarah al-Masabih karya al-Syaikh Syihabuddin al-Turistini (_s)

5. Syarah Syarh al-Sunnah karya al-Imam al-Hafiz al-Husain ibn Mas‘ad al-
Baghawi (L)

6. Al-Mafatih fi Syarhi al-Masabrh karya al-Imam Muzhir al-Din al-Husain ibn
Mahmiid al-Zidant ($<)

7. Syarahnya yang ditulis oleh karya al-Qadhi Nashiruddin al-Baidawi (ua§ )

8. Syarh al-Masabth karya al-Syaikh al-Asyraf (%)

digabung ke Perpustakaan Raja Abdul Aziz di Madinah Lihat,
https://id.wikipedia.org/wiki/Perpustakaan Arif Hikmat diakses pada 7 November 2020

36 Nur al-Din Talib, “Dirasat al-Kitab”, dalam al-Fawaidu al-Mutra’atu al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi
al-Riyadi, oleh al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyabh,
2014 M / 1435 H),vol. 1, 71

37 Nur al-Din Talib, “Dirasat al-Kitab”, dalam al-Fawaidu al-Mutra’atu al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi
al-Riyadioleh al-‘Allamah Ibn Kamal Basya (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyabh,
2014 M / 1435 H), vol. L, 72.
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9. Al-Kasyaf ‘an Hagaig al-Sunan karya al-Imam Syaraf al-Din al-Husain ibn

Muhammad al-T1bi (-L')

10. Syarh Sahih al-Bukhari karya Imam Syamsuddin al-Karmani (<)
11. Al-Nihayah fi Gharib al-Hadis wa al-Asar Karya al-Jazariy (43)

12. Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an Karya al-Raghib (‘—“‘—)
13. Dan beberapa kitab yang ditulis oleh al-Syaih al-Imam Syamsuddin ibn

Qayyim al-Jauziyah (%)

Ibn Kamal menetapkan prosedur tertentu yang diterapkan dalam menuliskan
kitab syarahnya. Prosedur-prosedur tersebut adalah sebagai berikut®®:

1. Mengikuti dan banyak merujuk pada kitab Syarh Misykat al-Masabih karya

Imam al-Tibi, dan menjadikannya media untuk mengambil syarah-syarah
lainnya seperti Syarh al-Turibsyiti ‘ala al-Masabih.

2. Memulai syarahnya dengan tafsir ayat-ayat yang dijadikan rujukan dalam

mengawali setiap bab, yang dipilihnya dari kitab-kitab tafsir yang masyhur,
seperti Kitab tafsir 1bn Kasir, tafsir al-Razi, tafsir al-Baghawi, al-Kasyyaf,
tafsir al-Sa laby, tafsir al-Baidhawi dan lainnya, barulah kemudian memulai
memberikan syarah hadis; pertama ia menyebutkan hadis yang hendak
disyarahi, kemudian mengutip pendapat-pendapat dengan menyandarkan

setiap pendapat tersebut kepada pemiliknya, sebagai contoh: 4 ha Al 8
& I alug 4de kemudian mensyarahinya, maka Ibn Kamal

memulai syarahnya dengan menafsirkan mufradat yang gharib. Dalam
mengutip, ia menggunakan kode tertentu yang merujuk pada kitab yang di

kutip, misalnya kode (u) jika mengutip Syarh Sahih Muslim Karya al-lmam
Muhyiddin al-Nawawi dan semua Kkarya-karyanya yang lain. Dan ia
membuat kode lain yang menandakan berakhirnya kutipan pertama atau
dengan menuliskan ¢ sebagai tanda berakhirnya kutipan. Dan jika ada
pendapat tanpa kode yang merujuk pada seseorang maka itu merupakan
pendapat muallif. Pada sebagian kitab yang dikutip, Ibn Kamal menyebutkan
secara jelas baik nama kitab ataupun penulisnya. Misalnya <sWiS1) kemudian

diikuti pendapat yang dinukil darinya, atau (&l % sl dan
seterusnya.

. Tidak selalu menjelaskan setiap kata dalam hadis dan tidak mensyarahkan

semua hadis; bisa jadi karena pengulangan hadis yang sama, atau karena
redaksi hadis mudah dimengerti dan telah jelas maksudnya.

. Ibn Kamal tidak selalu mengutip hadis yang ada pada kitab Riyadu al-

Salihin. Adakalanya Ibn Kamal mengutip hadis dari sumber asli hadis
tersebut. Misalkan jika disebutkan mengutip dari Syarah Muslim karya al-
Nawawi berarti lafal hadis tersebut adalah lafal hadis yang diriwayatkan

38 Nur al-Din Talib dalam Muqaddimah al-Tahqiq, al-Fawaidu al-Mutra’atu al-Hiyadi fi Syarhi
Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M / 1435 H), vol. I,

65-69.
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Muslim. Jika dikutip dari Syarh al-Misykat karya al-Tibi, maka lafal hadis
tersebut merupakan riwayat al-Tibriziy dalam kitab Misykat al-Masabih.
Demikian, sehingga pembaca akan banyak menjumpai berbagai perbedaan
hadis yang terdapat dalam syarah ini dengan kitab Riyadu al-Salihin.

5. Ada kalanya Ibn Kamal mentakhrij hadis dari Riyadu al-Salihin, kadang
mengutip seluruhnya secara lengkap dan kadang hanya menyebutkan bagian
awalnya, tidak mengutip matannya secara lengkap.

6. Memberi nomor urutan pada matan-matan hadis. Misal pertama, kedua,
ketiga dan seterusnya. Akan tetapi Ibn Kamal tidak melakukannya secara
konsisten untuk setiap babnya, kadang ia meninggalkan urutan tersebut.

7. Memberi urutan pada setiap bab, contoh: Bab Pertama, Bab Kedua dan
seterusnya.. Bahkan ia berbeda dalam memberikan judul, jika Imam Al-

Nawawi menggunakan al-kitab, seperti abadall lal CUS kemudian barulah
diikuti dengan bab-bab. Sedangkan Ibnu Kamal hanya menggunakan urutan
bab-bab secara langsung.

8. Memberi penilaian tentang derajat hadis yang dikutip, sahth dan da’if dengan
mengutip pendapat ulama yang telah memberikan penilaian sebelumnya.
Contohnya “Diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi sebagai hadis yang sahih, hasan
atau gharib” atau ia berkata “Di dalam hadis tersebut Fulan menilai da’if
atau matruk” atau menggunakan redaksi lain. adakalanya ia memberikan
penilaian tersebut dengan mengutip pendapat ulama.

9. Terlihat dalam syarahnya ini bahwa Ibn Kamal tidak fanatik terhadap satu
mazhab, walaupun ia adalah penganut mazhab Hanafi, tetapi ia
menggunakan pendapat mazab lain. Misalnya dalam penjelasan hadis no 326
dalam permasalahan zakat perhiasan, Ibn Kamal lebih sepakat dengan
pendapat Imam Syafi’i.

Di beberapa bagian, Ibn Kamal menjelaskan hadis melalui syi‘ir. la memilih

syi’ir yang terbaik dan terindah. Contohnya ia mengatakan : Jalal) u-wé\ al g
kemudian diikuti beberapa bait sya’ir.

Makna Imarah dan Konsep Kepemimpinan

Secara bahasa, kata ‘kepemimpinan’ berasal dari kata ‘pimpin’ yang diberi
awalan ‘ke’ dan ‘pe’ serta akhiran ‘an’, yang bermakna ‘perihal pemimpin dan cara
memimpin’. Subyek yang memimpin disebut dengan ‘pemimpin’ atau ‘pimpinan, dan
obyek kepemimpinan disebut dengan ‘terpimpin’. *° Sedangkan secara istilah,
Soekarso dan Iskandar Putong dalam Kepemimpinan: Kajian Teoritis dan Praktis
menyimpulkan pendapat para ahli dan mendefinisikan kepemimpinan dalam 2
pengertian: pertama, proses pengaruh sosial dalam hubungan interpersonal, penetapan
keputusan, dan pencapaian tujuan. Kedua, proses mempengaruhi perilaku orang lain
ke arah pencapaian tujuan.* Zainuddin Mustapa mendefinisikan kepemimpinan
sebagai suatu perbuatan dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi kegiatan para

39 https://kbbi.kemdikbud.go.id /entri/kepemimpinan diakses pada 11 November 2020

40 Soekarso dan Iskandar Putong, Kepemimpinan: Kajian Teoritis dan Praktis, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2015), 14.
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pengikut/bawahan dalam rangka mencapai tujuan bersama yang memberikan manfaat
bagi individu maupun kelompok.**

Dari pengertian yang telah dijabarkan beberapa pakar tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan dipandang sebagai suatu proses interaktif yang dinamis yang
mencakup tiga dimensi utama, yakni pimpinan, pengikut/bawahan, dan situasi. Tanpa
adanya satu dari ketiga komponen tersebut, suatu proses tidak dapat dinamakan
sebagai sebuah kepemimpinan.

Dalam Bahasa arab, ‘kepemimpinan’ diterjemahkan dalam beberapa kata, yakni
‘imarah, imamah, khilafah, ri’asah, dan gqiyadah. Kelima kata tersebut adalah
sinonim, namun memiliki makna yang khas antara satu dengan yang lainnya yang
berimplikasi pada perbedaan fungsi dan lingkup kepemimpinan yang diwakili
masing-masing kata tersebut.

Dalam kamus Lisan al-‘Arab, kata imarah (>_\«)) merupakan masdar dari kata
amara ( )A\) yang artinya ‘memerintahkan’. Kata imarah kemudian dijelaskan
dengan ungkapan 'l agale Sla 13) 5l 53L Jall 53l yang bermakna

‘memerintah’. /marah termasuk jenis pemerintahan, yaitu kekuasaan terhadap suatu
urusan yang terbatas pada tugas kekuasannya. Ahmad Warson Munawwir

menyebutkan bahwa iméarah bermakna oS _ 5 x| 44a atay “keamiran’.*? Hans
Wehr menuliskan 6 makna imarah: position or rank of an emir; princely bearing or
manners; principality, emirate; authority, power.*?

Pengertian imarah secara istilah adalah wewenang yang dimiliki oleh seorang
pemimpin atau penguasa -baik itu raja, putra mahkota atau pemimpin secara umum-
dalam suatu pemerintahan.** Dalam kitab al-Syakhsiyah al Islamiyah juz 2 bab al-
Imarah, dijelaskan sebagai berikut,

DA AalSE | Aul) LadlSy ¢ Gl Aadally ¢ acl 3Lyl
Osaluadl gl IS 3 Adle 5l AalS 5 ¢ g prall uatdl Aala
soLY) Y ¢ ABlA Cualy g ) sale ot LS ¢ agale ual cuaiy g5 sala
AR s Lt Gl L 4 s L el AV 5 gd ¢ aSall g1 5 (e
o9l s (pad dald sda g ¢ Liall & jrelidll @A.Aujsfub aadaldl o
Mu)j\j‘\g‘_AJLALSMYLAS‘ b}}&dﬁ&_j“‘.}b}jju&éj
3)\.40}”} BJ\T}B‘}
“Imarah lebih umum, sedangkan khilafah lebih khusus, dan keduanya
sama-sama kepemimpinan. Kata khilafah khusus untuk jabatan yang sudah

41 Zainuddin Mustapa dan Maryadi, Kepemimpinan Pelayan: Dimensi Baru dalam
Kepemimpinan, (Makassar: Celebes Media Perkasa), 46.

42 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok
Pesantren Al-Munawwir, 1984), 41.

43 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic; Arabic-English, (Beirut: Librairie Du
Liban,1974), 27.

44 Rasuki, “Dinamika Konsep Kepemimpinan dalam Islam: dari Khilafah, Imamah sampai
Imarah”, Kariman, vol. 07, nomor 01, Juni 2019, 84.
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dikenal, sedangkan imarah umum untuk segala amir (pemimpin). Kaum
muslimin diperintahkan untuk mengangkat seorang amir ditengah-tengah
mereka, sebagaimana mereka diperintahkan untuk mengangkat seorang
khalifah. Karena imarah termasuk jenis pemerintahan, yaitu kekuasaan
terhadap suatu urusan yang terbatas pada tugas kekuasannya. Perbedaan
antara imarah dengan khilafah adalah bahwa khilafah umum untuk seluruh
kaum muslimin di dunia, dan ini khusus pada orang yang mereka angkat
saja dan pada peraka yang mereka mengangkat orang tersebut untuk urusan
tersebut, serta khilafah terbatas pada orang yang mereka angkat,
sebagaimana khilafah juga terbatas pada wilayah kekuasaannya saja. Kata
Riasah, qiyadah, dan imarah adalah hukum syara dan bukan uslub » 4

Dalam kitab al-Mawsu’ah al-Fighiyah al-Kuwaytiyah, dijelaskan makna imarah,
sebagai berikut:

e ol a gl e ol O D boayy ¢ i sy

S G sl Ja a5 55 5ab Dl Sl e O

el 4S5 Y Ge e 38 e 5 ¢ el cuaia

Aalay) ) A83AN Lgy o) yalld daladl Ll Al g dale ) 5 jlaY) aniis

AdaYl) mlhias 8 lgalSal Juadi HhL QUS (0 b 4y s Sl

TSI g b (e e (8 AelBY g Aualall 5 ey Ly ()

Sl szg\ :\A\A]\ e d \JJ .J.\AMJ L_\G.Laj‘) clLadll< ,o‘)..)'s KN

wald i) ol e 3 LY LilSe Ganadill §5S 8 5 panadi)

oy plall S Lila 055 LS

“Lafadz al-Imarah dengan dikasrahkan dan lafaz al-lmrah bermakna al-
Wilayah (kekuasaan). Disebutkan 58l (el (fulan memerintah suatu
kaum), termasuk bab J@ (dari sisi perubahan harakat, pen). Lafaz b —

5 ) 9 — 3} —: bermakna fulan menjadi pemimpin mereka. Lafadz imarah
digunakan untuk menyebut jabatan al Amir, dan juga digunakan untuk
menyebutkan suatu wilayah yang dipimpin oleh amir”.

Imarah terbagi menjadi umum dan khusus. Adapun imarah umum biasa
disebut sebagai khilafah atau imamah kubra, hukumnya fardlu kifayah, yang
perincian hukumnya dapat dilihat dalam penjelasan istilah imamah kubra.
Adapun Imarah khusus ialah kepemimpinan untuk menegakkan urusan fardlu
kifayah, seperti hukum, shadagah, prajurit, jika dibutuhkan. Adakalanya
pengkhususan berdasarkan pada tempat, misalnya kepemimpinan atas negara
atau iklim tertentu, sebagaimana kepemimpinan berdasarkan masa tertentu

seperti seorang amir al-hajj . *°

45 Taqiyyuddin al-Nabhani, al-Syaksiyah al-Islamiyah, (Beirut: Dar al-Ummah, 2003), juz 2,
125.

46 Wuzarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyyah, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
(Kuwait, Wuzarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyyah: 1986) Juz 6, h. 196-197
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Istilah imarah dan turunannya telah lazim digunakan sejak masa Nabi
Muhammad saw dan para sahabat. Saat itu, pemerintah daerah disebut dengan amir.
Selama pemerintahan Islam di Madinah, para komandan militer dan komandan divisi
militer juga disebut dengan amir, yaitu amir al-jaisy dan amir al-jund. Dalam konteks
pemimpin pemerintahan, istilah imarah pertamakali digunakan oleh Umar bin
Khattab, khalifah ke-2, yang bergelar amir al-mu’minin. Umar meminta untuk
dipanggil dengan sebutan amir al-mu’minin yang kemudian menjadi gelar yang
umum dan standar untuk menyebut khalifah-khalifah sesudahnya.

Dalam al-Qur’an, istilah imarah diungkapkan dengan kata ulil amr dan
disebutkan sebanyak 2 kali, yakni pada QS. Al-Nisa: 59 dalam konteks perintah untuk
menaati Allah, Rasulullah, dan pemimpin, serta dalam QS. Al-Nisa: 83, dalam
konteks menyerahkan urusan keamanan dan ketakutan kepada Rasulullah dan Ulil
Amri. Dari konteks kedua ayat, dapat dilihat bahwa lingkup kepemimpinan dari
istilah imarah meliputi urusan sosial dan agama, sesuai dengan perintah Allah yang
telah dijelaskan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

Syarah Ibn Kamal terhadap Hadis-hadis Imarah

Kepemimpinan sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan
bersama hanya dapat terlaksana dengan baik jika setiap unsur menjalankan perannya
sesuai dengan porsinya. Berikut penjelasan terhadap unsur dari kepemimpinan
berdasarkan syarah Ibn Kamal terhadap hadits-hadits kepemimpinan dalam kitabnya.

1. Makna Pemimpin

Unsur utama dari kepemimpinan adalah Pemimpin. Seorang pemimpin
hendaknya merupakan sosok yang dapat dipercaya, bertanggung jawab, dihormati dan
dicintai oleh rakyat atau orang yang dipimpinnya*’. Oleh karenanya, menjadi
pemimpin tidak hanya sekedar memiliki kuasa atas sesuatu, tetapi mengandung
makna terwujudnya Kriteria tertentu yang harus ada padanya.

Ibn Kamal menjelaskan,

,cpmﬁ}@;e&uchwu\ M;A\Lél;j\}mgcbl\
ALl s ad Jaally Cilllae 5ed o ol cand S (ga S o 48
48‘\.313&’:“} 51:\.'\.3‘5 4..!.1.3 ‘53 AAALAAJ
Dalam penjelasan tersebut, tergambar bahwa yang dimaksud dengan pemimpin
dalam hadis adalah yang menjaga apapun yang menjadi tanggungjawabnya,
berkomitmen demi kebaikannya, dapat dipercaya dan bersikap adil. Dengan
pengertian tersebut, makna pemimpin memiliki ruang lingkup dan tanggungjawab
yang beragam. Bahkan dijelaskan bahwa setiap kita sesungguhnya adalah pemimpin.
Dalam lingkup yang paling sempit, setiap manusia adalah pemimpin bagi anggota
tubuhnya, inderanya, potensinya, dan segala hal yang ada dalam dirinya. Maka wajib
atasnya untuk memeliharanya dan membawanya pada kebaikan.

47 Muchlis M. Hanafi (ed), Tafsir Al-Qur’an Tematik: Pendidikan, Pembangunan Karakter dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012),
371.

48 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 396
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Dalam hal ini, Ibn Kamal menjelaskan bahwa sebagaimana yang menjadi
tanggungjawab pemimpin sesuai dengan yang diamanahkan padanya, maka wajib
baginya untuk bekerja keras memenuhi tanggungjawabnya. Jika dia menepati
kewajibannya terkait kepemimpinannya, maka baginya pahala yang agung, dan
sebaliknya jika dia tidak amanah™.

2. Kewajiban pemimpin terhadap rakyatnya

Sebagaimana makna pemimpin sejati yang telah dijelaskan sebelumnya,
keberadaan pemimpin bukan hanya yang memiliki kuasa atas sesuatu. Namun
padanya tersandar kewajiban terhadap rakyat yang merupakan hak rakyat atasnya.

a) Adil

Adil merupakan sifat mendasar yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin
dalam lingkup apapun. Dalam al-Qur’an, perintah bersikap adil tidak hanya
ditujukan bagi pemimpin, namun bagi setiap manusia dalam setiap ahwal
kehidupannya. Selain itu, dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat, 49: 9 bahwa Allah
mencintai orang-orang yang berbuat adil>°.

Ibn Kamal menjelasan term (xdasdal) dalam hadis yang menjelaskan tentang
kedudukan orang yang adil di sisi Allah, dengan makna yang sama dengan kata

) shavdl 5 dalam QS. Al-Hujurat, 49: 9, yakni orang-orang yang adil®:. Kedudukan
yang didapatkan oleh orang yang adil sedemikian tinggi di sisi Allah, sehingga
digambarkan dengan istilah ‘di atas mimbar yang terbuat dari cahaya’.

Adapun orang-orang adil yang mendapatkan keistimewaan di atas
didefinisikan dalam lanjutan hadis, yakni

| g Lag pgalal g agaSa 24 () slamy (pdl)
“Yang bersikap adil terhadap pemerintahannya, keluarganya dan hal-hal yang
menjadi tanggungannya”

Dalam menjelaskan keterangan lanjutan tentang orang adil tersebut, Ibn
Kamal menyuguhkan beberapa pendapat yang menggunakan pendekatan bahasa
yang berbeda, di antaranya adalah yang berpendapat bahwa kalimat tersebut
berfaedah jinis dan istighrag. Pendapat pertama, yakni yang berfaedah jinis
meniscayakan definisi orang adil sebagaimana adanya ketiga kriteria tersebut.
Sedangkan pendapat kedua, yakni faedah istighrag mencukupkan adanya satu
kriteria di atas sebagai orang adil yang layak mendapatkan kedudukan yang
agung di sisi Allah. Dalam hal ini, Ibn Kamal menegaskan kecenderungannya

49 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 398

50 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 637.

51 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 638.
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pada pendapat yang kedua®. Pemimpin yang adil dan bertindak sesuai dengan
keridlaan Allah termasuk salah satu dari tiga golongan yang dijanjikan sebagai
ahli surga™.

b) Melindungi dengan Sikap Tulus dan Tidak Menipu

Dalam hadis yang diriwayatkan Abi Ya’la ra disebutkan bahwa tugas
pemimpin adalah menjaga dan melindungi rakyatnya dengan tulus dan tidak
menipu, dan jika menipu maka terancam tldak masuk neraka. Ibn Kamal

menjelaskan maksud kalimat 43¢ ) A 4xc i adalah setiap orang yang
ditugaskan untuk menjaga dan mellndungl orang lain, dimana tugas penjagaan
dan perlindungan ini harus dilakukan setulus hati. Dalam syarahnya, Ibn Kamal
menjelaskan,

Al 8 LS o Jain (ol e JS 8 gle Lail e )l 4y iy

‘564_11_\.\43\‘3.23;“ ‘\JLCJ\}‘&\J?SXS?SMJ‘L\SQ&U‘LAAA

Sebaliknya, jika seorang pemimpin tidak melindungi dengan tulus, tetapl
malah menipu maka ada ancaman yang disebutkan dalam hadis adle 4 ; aoA Yl

:\-ﬁl\ . Kalimat ini mengandung 2 interpretasi: pertama, mustahil baginya masuk
surga; kedua, ia diharamkan masuk surga bersama orang-orang terdahulu yang

2R~ -

beruntung. ‘\-Aj\ perA d;M ej maksudnya mereka diakhirkan untuk masuk
surga karena sebelumnya menjalani hukuman baik di dalam neraka, hisab atau
yang lainnya. Menipu rakyat dan tidak melindunginya berarti meninggalkan
menjalankan keadilan terhadap rakyat dan menyia-nyiakan hak mereka. Qadi
‘Iyad mengatakan bahwa Nabi saw memperingatkan bahwa yang seperti itu
adalah dosa besar yang menjauhkan dari surga.>

3. Kewajiban Rakyat terhadap Pemimpin

Selain mengemban amanah yang berat sebagai tanggungjawab dan kewajiban,
pemimpin juga memiliki hak atas rakyatnya, yang merupakan kewajiban rakyat
terhadap pemimpinnya. Kewajiban tersebut adalah menaati pemimpin. Dalam al-
Qur’an, diperintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk menaati Allah,
menaati Rasulullah, dan juga ulil amri (pemimpin).

52 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 642.

53 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 644.

54 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. I11, 628.
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Sabda Nabi Muhammad saw dalam hadis nomor 671 dijelaskan oleh Ibn Kamal
bahwa menaati semua amir atau pemimpin yang adil artinya menaati Rasulullah saw,
dan menaati Rasulullah saw berarti menaati Allah. Oleh karenanya, dapat dikatakan
bahwa menaati pemimpin yang adil berarti menaati Allah™

a) Menaati Pemimpin Dalam Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya

Dalam syarahnya, Ibn Kamal menjelaskan makna menaati Allah artinya
mengikuti petunjuk al-Quran dan mengikuti Rasulullah ialah mengikuti
sunnahnya, sedangkan menaati pemimpin adalah dalam setiap hal yang selaras
dengan petunjuk Allah dan RasulNya, dan bukan dalam mendurhakai Allah dan
RasulNya. Ibn Kamal mengutip hadis yang diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan
Imam Ahmad, serta riwayat dari I1bn Jarir al-Tabari dalam menegaskan hal ini.

Ibn Kamal menegaskan dalam syarahnya atas hadis no.663 bahwa kewajiban
menaati pemimpin adalah dalam segala hal, baik yang disukai maupun
dibencinya, asalkan perkara-perkara tersebut termasuk dalam menaati Allah dan
RasulNya. Ketaatan demikian bersifat wajib secara. Ibn Kamal menjelaskan,

Z\.cl.u\j&m.d\ehml\ e yall e ;elu}glc &\&mdﬁ

s esl Y 5 Dl deall 5 aandl gy alh Cuaall 1 1 ()
O Db dpanay el 138 uazally ey ol 13) 48 CaDA Y 5 cslizaill
Sl axll Cag o) )i danal) @l il 8 duasal) @l 8 adells
asa 53l S ;) de) @ e sacld & i 5 S caglS ppalusall
giar o 5 WO 5 pedll szl ol Al 5 o gaall AWl 5 ey
Coled) Gl lesdey gl Ll canls Csag 8 aling V5 clagia
oAl i cadin ¥ il ) o) candy cpdad 4l e sganl
48 0 Gpe fiie A5 15K 1355 G Y] ke s e ) a1
56 «&\_;‘33

la menggambarkan bahwa mendurhakai Allah dan rasulNya dengan istilah

S, yakni tertutup, dan wajib bagi umat Islam untuk melepaskannya (é%'),
yakni tidak menaati perintah pemimpin tersebut. Adapun jika seorang pemimpin
mengajak kepada Tindakan bid’ah, maka jumhur berpendapat wajib
melepaskannya. Sedangkan ulama Bashrah berpendapat tidak wajib.

Kewajiban tersebut juga berlaku bahkan jika yang menjadi pemimpin (amir)
yang ditunjuk oleh al-Imam al-A’dzam adalah seorang yang ‘kepalanya seperti
zabibah’. Ton Kamal menjelaskan dalam syarahnya bahwa maksdunya adalah

55 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 661.

56 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 647-648.
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kepalanya yang menyerupai anggur kering, yakni kecil dan rambutnya keriting.
Yang demikian dimaksudkan sebagai ciri dari hamba sahaya.>

Mengenai kewajiban ini, Nabi Muhammad saw menggambarkan zaman
akhir sebagai zaman yang penuh dengan fitnah. Oleh karenanya, Nabi
Muhammad saw bersabda,

Al S5 O ey @A) Ll ) il
Ibn Kamal menjelaskannya dengan mengutip beberapa pendapat, salah
satunya adalah pendapat Imam Qurthubi,

O g s Jiag Aial) Ll 5 eaill (o pgl giay Gl ) (a6
w\}ﬁ)@j\jz\.&u\J@uﬂwc\)Amw c_\;.ﬁ,d\:d;\@g\é.)
Bal) elas o oy S a1 8 OIS 5l L e

Maka, adalah wajib bagi setiap pemimpin untuk membimbing rakyatnya dalam

ketaatan kepada Allah dan rasulNya, dan wajib bagi semua rakyat untuk
mematuhi pemimpin dalam segala perintahnya.

Dalam hadis lain, Nabi Muhammad saw bahkan memerintahkan kepada
rakyat untuk tetap melakukan kewajibannya terhadap pemimpin, yakni
mematuhinya, meskipun pemimpin tidak memberikan hak rakyat atasnya. Sabda

Nabi saw,
Pailes L aSile 5 1 slen Lo agale Lailé | gadal 5 | saan)
Dengan mengutip pedapat al-Qurtubi, Ibn Kamal menjelaskan bahwa
maksudnya adalah Allah telah memberikan kepada pemimpin dan rakyat masing-
masing kewajiban yang merupakan hak antara satu dengan yang lainnya. Adapun
kewajiban pemimpin adalah bersikap adil dan baik kepada rakyat. Sedangkan
kewajiban rakyat adalah menaati pemimpin dan memberi nasehat. Maka, jika
pemimpin tidak memberikan hak rakyat dan melalaikan kewajibannya, maka
tidak dibenarkan bagi rakyat untuk melakukan yang sama. Sebaliknya, rakyat
harus melaksanakan kewajibannya atas pemimpin sebagaimana yang telah
dibebankan Allah kepadanya.®

57 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. I11, 652.

58 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. III, 657.

59 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 658.

60 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. I11, 659.
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b) Menaati Pemimpin Sesuai Dengan Kemampuan dan Dalam Keadaan Apapun

Kewajiban menaati perintah pemimpin hukumnya wajib secara mutlak,
Namun, pelaksanaan ketaatan tersebut disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing orang. Ibn Kamal menjelaskan dalam syarahnya bahwa keringanan ini
untuk menghindari jika terjadi kesalahan, lupa, atau hal-hal lain yang terjadi di
luar kendali, agar tidak terjadi pemaksaan atau memberatkan. Ibn Kamal
mengutip sabda Rasulullah saw,*

Otk e Jlee V) (0 oSile

Ibn Kamal juga menjelaskan bahwa umat islam harus menaati pemimpin
baik dalam keadaan mudah maupun susah, sejahtera maupun menderita, lapang
maupun sempit, dan mendahulukan kepentingan pemimpin dari kepentingan
pribadinya. Sisi kemutlakan ini dijelaskan oleh Ibn Kamal sebagai konsekuensi
atas kesepakatan umat islam dalam mengakui kepemimpinan. Sebab,
mengingkarinya akan mengakibatkan terjadinya kerusakan, baik dalam urusan
dunia maupun akhirat dan agama®.

c) Ancaman Bagi Pendurhaka

Jika terdapat umat islam yang tidak menaati pemimpin dalam ketaatan
kepada Allah dan RasulNya, dan meninggal dalam keadaan durhaka, maka ia

tergolong meninggal dalam keadaan jahiliyah. Ibn Kamal menjelaskan e
dlala dalam syarahnya dengan mengutip syarah Muslim yang ditulis Imam

Nawawi sebagai keadaan orang yang kebingungan tanpa adanya imam
(pemimpin)®,

oed el V(a8 ab s (e g e ddia (5] anall ) dlals A

Ibn Kamal juga mengutip pendapat Imam Qurtubi yang menjelaskan bahwa

artinya adalah meninggal dalam keadaan menanggung dosa besar yang

dikhawatirkan menyebabkan meninggal dalam keadaan tidak Islam.® Dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Abi Bakrah, Nabi Muhammad saw menegaskan

61 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 11, 649

62 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 11, 654.

63 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 651.

64 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 651.
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bahwaGSbarangsiapa yang menghina pemimpin, maka ia akan dihinakan oleh
Allah.

4. Nasehat Untuk Para Pemimpin

Dalam melaksanakan kepemimpinan yang adil dan sesuai dengan tuntunan
syari’at, maka ada beberapa prinsip dalam memilih wakil dan rekan pelaksana
kepemimpinan yang harus dilaksanakan oleh pemimpin, di antaranya adalah:

a) Anjuran dan Dorongan Untuk Memilih Menteri-Menteri yang Shalih dan
Menghindari Memilih Menteri-Menteri yang Diketahui Memiliki Akhlak yang
Buruk.

Dalam hadis no. 678 yang diriwayatkan oleh Abi Sa’id dan Abi Hurairah, Ibn

Kamal mengutip dari kitab al-Matali’ tentang makna term Oliilday yang
membayangi setiap pemimpin dalam memilih wakil dari urusan-urusan yang
menjadi tanggungjawabnya.®®

Dalam syarahnya, ia menjelaskan bahwa setiap pemimpin memiliki dua
orang kepercayaan yang mampu mempengaruhinya untuk antara melaksanakan
hal-hal yang baik atau yang buruk, yakni wazir sadig dan wazir sii’. Di satu sisl,
orang kepercayaan tersebut diandaikan sebagai syaitan dan sisi lainnya sebagai

malaikat.
Oty talu g ale ) Lol
5ol e el guila 5 puall el dila g Gaals aa] IS iy 1(dae)
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Oleh karena realitas tersebut, maka dianjurkan kepada para pemimpin untuk
memilih  wazir dan orang kepercayaan yang shalih, sehingga mampu
mengarahkannya untuk istigamah dalam jalan yang haq serta menolongnya dalam
menjalankan kepemimpinannya. Sebaliknya, jika seorang pemimpin memilih
wazir atau wakil yang buruk, maka akan beresiko memberi pengaruh yang buruk

baginya dan melaksanakan tanggungjawab kepemimpinannya dengan tidak adil,
atau malah berlaku curang padanya.

Selain itu, Ibn Kamal juga menjelaskan, adanya pemimpin yang tetap terjaga
meskipun berada di antara dua macam orang kepercayaan sebagaimana
dijelaskan di atas. Dia mengutip penjelasan dalam kitab Syarh al-Misykah yang
menyitir sabda Nabi Muhammad saw ketika ditanyai tentang apakah Rasulullah

65 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 111, 661.

66 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 1V, 7.
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juga berada di antara dua macam orang tersebut? Beliau kemudian menjawab,
“iva, begitu juga denganku. Hanya saja Allah telah menolongku dan tidak

memerintahkan apapun kepadaku kecuali kebaikan » o7
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b) Menghindari Memilih Wazir dan Qadi yang Rakus Jabatan

Ibn Kamal menjelaskan hadis no. 680 tentang anjuran ini dengan mengutip
penjelasan dari Imam Nawawi,

jcu\)sj\ ;\AM}‘G.A&\ C_\sl\ cﬁjuﬁjc\)”c._\s.aua); (u)
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68 \
o
Hikmah yang tersembunyi di balik pelarangan ini adalah bahwa orang-orang

yang meminta jabatan berarti tidak memiliki dukungan untuk mengemban
amanah dari jabatan tersebut. Orang yang seperti ini berarti juga tidak memiliki
kualitas yang baik sebagai pemimpin karena ia dituduh sebagai orang yang rakus
jabatan®. Bahkan, ia juga mengutip ungkapan dari al-Qurthubi dalam kitab al-

Mufham bahwa, )
aalall d,gh alay! eJ“— UAJAS\

‘ketamakan atas amanah adalah dalil pengkhianatan padanya 70
c) Larangan Meminta Jabatan dan Anjuran Meninggalkan Kekuasaan

Dalam syarahnya, Ibn Kamal menjelaskan bahwa anjuran ini bersifat keras
bahkan sampai mengharamkan meminta jabatan, sebagaimana sabda Nabi
Muhammad saw: ‘Sesungguhnya kami tidak memberikan (tanggungjawab) atas
amal ini kepada orang yang memintanya’.

67 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 1V, 7.

68 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. IV, 11.

69 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol.IV, 11.

70 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. IV, 11
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Sebabnya adalah bahwa orang yang menginginkan menjadi pemimpin
sedangkan ia sendiri mengetahui banyaknya resiko di dalamnya serta sulitnya
terhindar dari resiko tersebut, menunjukkan bahwa keinginannya untuk menjadi
pemimpin adalah demi dirinya sendiri dan tujuannya.”* Ketamakannya tersebut

menunjukkan bahwa amalnya tersebut bukan karena Allah, maka Allah tidak
akan menolongnya dalam urusan tersebut.

Sebaliknya, jika seseorang mengetahui apa yang di hadapannya dan memilih
taat kepada pendapat Imam dengan menghindari menjadi pemimpin, maka yang
dilakukannya adalah juga taat kepada Allah, dan orang yang taat kepada Allah
akan dilindungi dari melakukan dosa.72 Ketika Nabi Muhammad saw melarang
Abu Zar untuk mengemban amanah, beliau menjelaskan bahwa alasannya adalah
karena Abu Zar lemah, dalam artian tidak memiliki cukup potensi dan kekuatan
untuk mengemban amanah tersebut. Sebab, sebuah amanah akan menjadi hinaan
yang buruk bagi orang yang tidak menjalankan amanah sesuai haknya.73

Larangan keras ini disampaikan oleh Nabi Muhammad saw karena beliau
melihat potensi ketamakan manusia atas jabatan dan kepemimpinan, padahal
mereka akan merasakan penyesalan di hari kiamat.

alall eﬁ&h}o}ﬁujz)u‘g\és ujmjaiue&\

Rasulullah saw bersabda: ‘Sesungguhnya kalian semua akan menjadi
tamak terhadap kepemimpinan dan menyesal di hari kiamat’

Ibn Kamal menjelaskan hadis ini dengan mengutip pendapat al-Muzhir

bahwa hanya sedikit yang bisa jujur tetapi banyak sekali manusia yang mencintai

harta dan jabatan. Padahal orang yang hanya menuruti kesenangannya akan tidak
mampu berlaku adil”.

71 al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. 1V, 664.
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al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
1435 H), vol. IV, 665.
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1435 H), vol. 111, 666-667.

74 Al-‘Allamah Ibn Kamal Basya, Syarhu Riyadi al-Salihin al-Musamma al-Fawaidu al-Mutra’atu
al-Hiyadi fi Syarhi Kitabi al-Riyadi, (Qatar: Wazarat al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, 2014 M /
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Kesimpulan

Dari uraian tentang syarah Ibn Kamal atas konsep kepemimpinan dalam hadis,
dapat disimpulkan bahwa konsep kepemimpinan merupakan proses yang dilakukan
oleh elemen-elemen dalam kepemimpinan untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
kepemimpinan, terdapat beberapa unsur yang tidak dapat diabaikan, yakni pemimpin,
rakyat, dan wilayah kepemimpinan. Kepemimpinan yang diungkapkan dengan term
imarah menunjuk pada kepemimpinan dalam lingkup pemerintahan. Dalam
penelusuran penulis tentang hadis-hadis terkait term imarah, untuk mewujudkan
pemerintahan yang baik, maka baik pemimpin maupun rakyat harus menunaikan
kewajiban masing-masing dengan penuh tanggung jawab.

Adapun kewajiban pemimpin terhadap rakyat adalah a) bersikap adil, b) melayani
rakyat dengan tulus, c) bersikap lemah lembut terhadap rakyat, dan d) melayani
kebutuhan dan keperluan rakyat. Sedangkan kewajiban rakyat terhadap pemimpin
adalah a) menaati pemimpin dalam ketaatan kepada Allah dan RasulNya, b) Menaati
pemimpin sesuai dengan kemampuan dan dalam keadaan apapun. Selain kewajiban
tersebut, ada nasehat untuk para pemimpin dalam memilih amir atau wazir, yakni: a)
memilih menteri-menteri yang shalih dan menghindari memilih menteri-menteri yang
diketahui memiliki akhlak yang buruk, b) menghindari memilih wazir dan gadi yang
rakus jabatan, c) larangan meminta jabatan dan anjuran meninggalkan kekuasaan.

Meskipun dalam menjalankan fungsinya sebagai qgadli Ibn Kamal pernah
memberikan fatwa yang terkesan sangat politis, namun kecenderungan tersebut tidak
ditemukan dalam syarahnya. Sebaliknya, syarah yang ditulis di usia matang tersebut
memuat tuntunan dan anjuran bagi terlaksananya kepemimpinan yang adil dan sesuai
dengan ajaran Islam.
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